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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pengungkapan
sustainability report (sustainability disclosure) berdasarkan Profile
Perusahaan yaitu perusahaan high profile dan perusahaan low profile.
Populasi dalam penelitan ini adalah perusahaan yang terdaftar
dalam BEI tahun 2018-2020 yang menerbitkan Sustainability Report
yaitu sebanyak 838 perusahaan. Penelitian ini menggunakan metode
non probability sampling dengan teknik purposive sampling. Penelitian
ini menggunakan uji normalitas, independent t test dan Mann-Whitney
U. Hasil penelitan menunjukan terdapat perbedaan pengungkapan
sustainability report antara perusahaan high profile dan low profile
indikator ekonomi, sosial dan secara keseluruhan namun tidak ada
perbedaan pada indikator lingkungan. Implikasi penelitian ini
sebagai bahan kajian bagi manajemen untuk lebih memberi perhatian
pada pengungkapan Sustainability Report karena saat ini informasi
terkait indikator ekonomi, sosial, dan lingkungan menjadi penting
atas keberlanjutan dari kelangsungan hidup perusahaan.

Kata Kunci: Sustainability Report; Profile Perusahaan; High
Profile; Low Profile

Company Profile and Sustainability Disclosure of Companies
Listed on the Indonesia Stock Exchange

ABSTRAK

This study aims to determine the differences in sustainability report
disclosure (sustainability disclosure) based on company profiles, namely
high profile companies and low profile companies. The population in this
research is all companies listed on the IDX for 2018-2020 which issued
Sustainability Reports, namely 838 companies. This study uses a non-
probability sampling method with a purposive sampling technique. This
study uses the normality test, independent t test and Mann-Whitney U. The
results of the research show that there are differences in the disclosure of
sustainability reports between high profile companies and low profile
companies on economic, social and overall indicators, but there are no
differences in environmental indicators. The implications of this research
produce a source of thought to become material for study for management to
pay more attention to the disclosure of the Sustainability Report because
currently information related to economic, social and environmental
indicators has become one of the most important aspects of the sustainability
of a company's survival.

Kata Kunci: Sustainability Report; Company Profile; High Profile;
Low Profile
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PENDAHULUAN

Perusahaan dalam menjalankan kegiatan ekonominya tentu ingin mencapai laba
besar sehingga meningkatnya kesejahteraan pemangku kepentingan dan nilai
perusahaan. Perusahaan sering mengabaikan dari segi sosial dan lingkungan
karena perusahaan mementingkan memperoleh laba. Contohnya kasus tentang
limbah dari PT Industri Gula Glenmore yang mencemari Sungai Glenmore yang
mengalir ke pesisir selatan Banyuwangi, Jawa Timur. Limbah itu diduga
menyebabkan ribuan ikan mati dan gatal-gatal pada warga yang melakukan
aktivitas MCK serta tidak bersihnya air untuk mencuci di sepanjang sungai
Glenmore (Wiwoho, 2017). Kasus lain yang juga bencana lingkungan ketika rig
pengeboran minyak lepas pantai Deepwater Horizon di Teluk Meksiko meledak.
Akibat ledakan rig pengeboran minyak yang terletak 60 kilometer dari pesisir
Louisiana, AS ini minyak mentah dalam jumlah besar mencemari perairan
tersebut. Selain itu, ledakan tersebut mengakibatkan 11 orang pekerja tewas dan
17 lainnya terluka. Ledakan itu menyebabkan kobaran api yang membakar rig
Deepwater Horizon. (Handoko, 2018).

Isu pencemaran industri saat ini mendapat perhatian karena mempengaruhi
iklim lingkungan dan dampaknya bersifat global. Implikasinya terhadap
kesehatan, yang merupakan bentuk eksternalitas negatif yang dibebankan pada
pelaku ekonomi lain yang bukan pencemar, menjadikan isu ini sangat penting.
Polusi udara saat ini menjadi risiko kesehatan lingkungan tunggal terbesar di
dunia, dan dengan cepat menjadi salah satu penyebab utama penyakit dan
kematian di negara-negara berkembang(UNEA, 2014).

Semakin tumbuh dan berkembangnya perusahaan, maka tanggungjawab
perusahaan juga meluas, tidak hanya kepada shareholders dan stakeholder di dalam
perusahaan saja, tetapi juga tanggung jawab terhadap lingkungan dan masyarakat
yang ada di sekitarnya (Crowther & Selfi, 2011). Undang- Undang No. 40 tahun
2007 tentang Perseroan Terbatas pasal 74 menyatakan bahwa setiap perusahaan
yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan
sumber daya alam wajib melaksanakan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan.
Pasal tersebut menjelaskan bahwa perusahaan harus mengungkapkan laporan
tanggung jawab sosial dan lingkungan.

Mulai tahun 2017 pemerintah melalui Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
mengeluarkan aturan terbaru. Peraturan yang mewadahi informasi mengenai
aktivitas sosial perusahaan yaitu peraturan OJK nomor 51/POJK.03/2017 tentang
Penerapan Keuangan Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan
Perusahaan Publik (ojk.go.id, 2017). Pasal 2 ayat 1 menjelaskan LJK, Emiten, dan
Perusahaan Publik wajib menerapkan keuangan berkelanjutan dalam kegiatan
usaha LJK, Emiten, dan Perusahaan Publik dan Pasal 10 ayat 1 menjelaskan bahwa
LJK, Emiten, dan Perusahaan Publik wajib menyusun laporan keberlanjutan
(POJK Nomor 51/POJK.03/2017).

Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sampai pada tahun
2020 terdapat 838 perusahaan dan perusahaan yang menerbitkan Sustainability
Report pada 2020 140 perusahaan (BEI, 2022). Pemerintah Indonesia sadar bahwa
minimnya kesadaran perusahaan di Indonesia untuk melakukan pengungkapan
laporan keberlanjutan (sustainability report) menjadi faktor dikeluarkannya
peraturan tersebut. Minimnya kesadaran perusahaan di Indonesia dalam
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mengungkapkan laporan keberlanjutan didasari oleh beberapa fakor yaitu
perusahaan mengganggap sustainability report sebagai biaya tambahan dalam
pengeluaran perusahaan karena adanya biaya biaya lain menunjang
pengungkapan tanggung jawab sosial tersebut (Oktaviani & Amanah, 2019).

Perlakuan keberlanjutan tumpang tindih dengan CSR dalam literatur.
Meskipun terdapat perbedaan konseptual antara kedua terminologi tersebut
bahwa keberlanjutan adalah pengertian yang lebih luas, CSR sering kali disebut
dengan keberlanjutan sebagai sarana untuk mencapai keberlanjutan ini. Pada
kenyataannya, kesamaan tersebut ada pada dasarnya dalam praktik pelaporan
dan CSR seringkali dianggap sebagai indikator keberlanjutan (Loh et al., 2017).

Sebagian besar perusahaan, terutama di Indonesia saat ini masih hanya
fokus untuk mengungkapkan laporan keuangan yang berkaitan dengan kinerja
keuangan saja. Melaporkan kinerja keuangan saja saat ini tidak relevan lagi,
manajemen perusahaan membutuhkan informasi tambahan, agar dapat menarik
minat para investor(Aliniar & Wahyuni, 2017).

Sustainability Report sebagai bentuk akuntabilitas, responsibilitas dan
transparansi perusahaan kepada pemangku kepentingan (stakeholder) dipercaya
dapat meningkatkan nilai perusahaan atau kemampuan perusahaan (Eliyana &
Subakir, 2020). Sustainability (keberlanjutan) adalah keseimbangan antara people-
planet-profit, yang dikenal dengan konsep Triple Bottom Line (John & Rowlands,
1999). Maksud keseimbangan dalam konsep TBL adalah keseimbangan dari ketiga
indikator dari pengungkapan keberlanjutan yaitu indikator ekonomi yang
diwakilkan oleh profit, indikator lingkungan yang diwakilkan oleh planet dan
indikator sosial yang diwakilkan oleh people. Jika ketiga indikator tersebut dapat
dijalankan dengan baik, maka perusahaan dapat menghasilkan kinerja
berkesinambungan (sustainability performance) sehingga perusahaan akan terus
tumbuh secara berkelanjutan (Dainiené & Dagiliene, 2015).

Perusahaan yang telah menerbitkan sustainability report berdasarkan GRI
Standards disyaratkan memenuhi tipe standar pelaporan, yaitu: informasi tentang
profil, strategi, etika dan integritas, tata kelola, praktik keterlibatan pemangku
kepentingan, dan proses pelaporan organisasi. Kandungan informasi dalam
sustainability report diharapkan mampu memberikan sinyal positif dan dapat
meningkatkan nilai perusahaan di mata investor (Prayosho & Hananto, 2013).

Menurut (Putri & Diyanti, 2014), analis laporan tahunan menganggap
penting sustainability report dalam penilaian mereka tentang kualitas manajemen
dan efisiensi kinerja perusahaan. Sustainability report bahkan dianggap dapat
memberikan perusahaan akses yang lebih baik terhadap kepercayaan stakeholder
atas kepemilikan modalnya. Meskipun pengungkapan sustainability report tidak
diwajibkan dan masih bersifat sukarela, akan tetapi tuntutan dari perusahaan
untuk memberikan informasi haruslah akuntabel, transparan, serta praktik tata
kelola perusahaan yang semakin baik (good corporate governance), seperti
pengungkapan mengenai aktivitas sosial dan lingkungan (Aziz, 2014).

Pengungkapan tanggungjawab sosial dan lingkungan dikaitkan dengan
Profile Perusahaan. Hal ini dikarenakan perusahaan emiliki aktivitas yang
berdampak  bagi  lingkungan dan  sosial = menentukan  profile
perusahaan.(Widiastuti et al., 2018). Profile Perusahaan adalah karakteristik yang
dimiliki suatu perusahaan yang berkaitan dengan bidang usaha, risiko usaha,
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karyawan yang dimiliki dan lingkungan perusahaan yang dibedakan menjadi
perusahaan high profile dan perusahaan low profile (Adawiyah, 2013). Menurut
(Utomo, 2000) perusahaan yang termasuk dalam perusahaan high profile
merupakan perusahaan yang mempunyai tingkat sensitivitas tinggi terhadap
lingkungan, tingkat risiko politik yang tinggi, atau tingkat kompetisi yang kuat
(Winarsih & Solikhah, 2015).

Perusahaan harus menjaga hubungannya dengan stakeholder untuk
memastikan bahwa perusahaan akan berjalan secara berkelanjutan. Hubungan
tersebut dapat dijaga dengan pengungkapan tanggung jawab terhadap ekonomi,
sosial, lingkungan dan stakeholder yang tertuang dalam sustainability report. Biaya
sosial yang terungkapkan akan membentuk kepercayaan stakeholder dan
mendapat legitimasi dari masyarakat. Citra baik perusahaan menjadi hal yang
baik demi masa depan perusahaan (Adiatma & Suryanawa, 2018).

Perbedaan hasil penelitian mengenai pengungkapan sustainability report
antara perusahaan high profile dan low profile sebagai berikut, hasil penelitian
(Arkan, 2016) menunjukkan bahwa dari segi ekonomi, sosial dan secara
keseluruhan tidak ada perbedaan yang signifikan, namun pada aspek lingkungan
terdapat perbedaan signifikan. (Latifah, 2019) menemukan pada aspek ekonomi,
lingkungan dan secara keseluruhan tidak ada perbedaan signifikan,namun pada
aspek sosial terdapat perbedaan signifikan. (Suwasono & Kurniasiwi, 2021) pada
penelitiannya ditemukan pada aspek ekonomi dan lingkungan terdapat
perbedaan signifikan, namun pada aspek sosial dan secara keseluruhan tidak ada
perbedaan signifikan.

Perusahaan yang bertipe high profile akan lebih beresiko dan akan
berhadapan langsung dengan kepentingan pihak luas sehingga kesalahan yang
dilakukan akan menjadi masalah bagi banyak pihak, maka perusahaan akan
menjadi sorotan(Adiatma & Suryanawa, 2018). Hal ini sesuai dengan teori
stakeholders bahwa suatu perusahaan wajib memberikan manfaat bagi stakeholder
karena tanggung jawab sosial perusahaan tidak hanya terhadap pemiliknya
atau pemegang saham saja tetapi juga terhadap para stakeholders (Syakirli et al.,
2019).

Hi: Ada perbedaan dalam pengungkapan indikator ekonomi antara perusahaan
high profile dan perusahaan low profile.

Penggolongan suatu perusahaan berdasarkan kegiatan usahanya disebut
Profile perusahaan. Perusahaan dengan kategori high profile akan mendapatkan
perhatian publik yang lebih banyak daripada perusahaan dengan kategori low
profile(Suwasono & Anggraini, 2021). Berdasarkan teori stakeholder pengungkapan
lingkungan yang dilakukan perusahaan penting sebagai upaya menunjukan
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kebutuhan stakeholder(Bilbina, 2020).
Pendapat tersebut sejalan dengan temuan yang ditemukan oleh (Rudyanto &
Veronica, 2016) yang menemukan hubungan yang berpengaruh positif antara
profile  perusahaan dengan pengungkapan lingkungan pada laporan
keberlanjutan.

H>: Ada perbedaan dalam pengungkapan indikator sosial antara perusahaan high
profile dan perusahaan low profile.

Profile Perusahaan mendeskripsikan perusahaan yang berdasarkan lingkup
operasi, risiko perusahaan serta kemampuan untuk menghadapi tantangan bisnis.
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Perusahaan high profile pada umumnya merupakan perusahaan yang
mendapatkan sorotan dari masyarakat luas karena keadaan tersebut membuat
aktivitas operasinya memiliki potensi untuk bersinggungan dengan kepentingan
luas. Sebaliknya, perusahaan low profile adalah perusahaan yang tidak terlalu
memperoleh sorotan luas dari masyarakat karena operasi yang di lakukan jika
mengalami kegagalan atau kesalahan pada aspek tertentu dalam proses atau hasil
produksinya memiliki pengaruh kecil terhadap kerusakan lingkungan
(Anindita, 2015). Berdasarkan teori legitimasi bahwa perusahaan terus menerus
mencoba menyakinkan bahwa kegiatan atau aktivitas yang dilakukan sesuai
dengan batasan dan norma-norma masyarakat dimana perusahaan beroperasi
atau berada(Sapari, 2019). Pendapat tersebut sejalan dengan hasil penelitian
(Latifah, 2019) bahwa kinerja sosial perusahaan tipe high profile berbeda dengan
kinerja sosial perusahaan tipe low profile.

Hs: Ada perbedaan dalam pengungkapan indikator lingkungan antara

perusahaan high profile dan perusahaan low profile.

Berdasarkan teori stakeholder bahwa perusahaan bukanlah entitas yang
hanya beroperasi untuk kepentingannya sendiri namun wajib memberikan
manfaat bagi stakeholder. Selain itu perusahaan juga akan berusaha untuk
memperoleh pengakuan dari stakeholder bahwa aktivitasnya sesuai dengan norma
di masyarakat dan lingkungan sekitar sesuai dengan teori legitimasi(Rabbani,
2012). Pendapat tersebut sejalan dengan hasil penelitian (Tizmi et al., 2022) yang
menunjukkan bahwa profile perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kualitas
pengungkapan laporan keberlanjutan perusahaan.

Hy: Ada perbedaan dalam pengungkapan Sustainability Report secara keseluruhan
antara perusahaan high profile dan perusahaan low profile.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini membahas mengenai profile perusahaan yaitu perusahaan
high profile dan perusahaan low profile pada sustainability disclosure perusahaan
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pada penelitian ini, klasifikasi profile
perusahaan menggunakan penelitian (Utomo, 2000), (Kurniawan, 2014), dan
(Arkan, 2016) perusahaan dikategorikan sebagai high profile antara lain perusahaan
perminyakan dan pertambangan, kimia, hutan, kertas, otomotif, penerbangan,
agribisnis, tembakau dan rokok, produk makanan dan minuman, media dan
komunikasi, energi (listrik), engineering, kesehatan serta transportasi, pariwisata,.
Perusahaan dikategorikan sebagai low profile terdiri dari konstruksi, keuangan dan
perbankan, supplier peralatan medis, properti, retailer, tekstil dan produk tekstil,
produk personal, dan produk rumah tangga. Dummy variabel akan digunakan
untuk mengklasifikasikan high profile dan low profile. High profile akan diberi nilai
1, sedangkan low profile akan diberi nilai 0.

Penelitian ini menggunakan sustainability report disclosure sebagai variabel
yang akan di bandingkan dalam dua profile perusahaan yaitu perusahaan high
profile dan perusahaan low profile dengan GRI standar. Dipilihnya GRI standar
sebagai dasar karena GRI standar adalah GRI versi terbaru setelah GRI G4. Global
Reporting Initiative (GRI) menjelaskan sustainability report sebagai laporan yang
diterbitkan oleh perusahaan atau organisasi tentang dampak ekonomi,
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lingkungan, dan sosial yang disebabkan oleh aktivitas sehari-hari
(Globalreporting.org, 2020).

Sustainability Report Disclosure diukur dengan menggunakan Sustainability
Report Disclosure Index (SRDI). Perhitungan SRDI dilakukaan dengan cara
memberikan nilai 1 untuk setiap item yang diungkapkan dan memberi nilai 0
untuk setiap item yang tidak diungkapkan. Setelah diukur per item, perhitungan
SRDI dapat dilakukan dengan perhitungan sebagai berikut (Fadhilah, 2018): SRDI

= % dengan n adalah jumlah indeks yang diungkapkan dan K adalah jumlah indeks

yang diharapkan diungkapkan.

Metode sampling pada penelitian ini adalah metode non probability sampling
yang menggunakan teknik purposive sampling untuk mendapatkan perusahaan
yang memenubhi syarat kriteria penelitian. Kriteria yang digunakan untuk memilih
sampell adalah sebagai berikut: 1) Perusahaan yang listed di BEI pada tahun 2018-
2020; 2) Mempublikasikan sustainability report secara terpisah dari laporan
tahunannya pada tahun 2018-2020 berturut-turut. Hal tersebut dimaksudkan agar
isi dari laporan sustainability report perusahaan lebih lengkap dan mendalam; dan
3) Laporan sustainability report perusahaan telah menggunakan standar GRI
Standard.

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang menerbitkan
sustainability report dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2018-
2020. Dari metode pengumpulan sampel diperoleh sampel dari penelitian ini
sebanyak 126 sustainability report dari 42 perusahaan terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) yang diperoleh dari web masing-masing perusahaan.

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan metode observasi non
partisipan atau metode dokumentasi. Dokumentasi yang dilakukan dengan
penelusuran, serta pencatatan data sekunder yang diperoleh melalui laporan
keberlanjutan (sustainability report) perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2018-2020. Data yang dikumpulkan dari sustainability report yang
di terbitkan masing masing perusahaan yaitu pengungkapan sesuai dengan GRI
Standard.

Teknis analisis data yang pada penelitian ini adalah statistik deskriptif, uji
normalitas yang menggunakan Uuji Kolmogrov-Smirnov, dan wuji hipotesis
menggunakan uji beda t. Uji beda t yang digunakan dalam penelitian ini adalah
uji t dengan dua sampel bebas dan pengujian Mann-Whitney U digunakan dalam
pengujian hipotesis nol yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan yang
sesungguhnya antara kedua kelompok data dan data tersebut diambil dari sampel
yang tidak saling terkait.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran atau deskriptif suatu
data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), nilai minimum, nilai maksimum, dan
nilai dari data penelitian. Hasil dari pengujian statistik deskriptif dari masing-
masing variabel penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
EKONOMI 126 0 1 0,414 0,227
LINGKUNGAN 126 0 0,870 0,314 0,204
SOSIAL 126 0,030 1 0,359 0,176
SRDI KESELURUHAN 126 0,190 0,970 0,489 0,134

Sumber: Data Penelitian, 2022

Berdasarkan hasil dari Tabel 1 pengungkapan Sustainability Report indikator
ekonomi memiliki nilai minimum 0 terdapat pada PT. PP London Sumatra
Indonesia Tbk.dan nilai maksimum 1 terdapat pada PT. Bank Pembangunan
Daerah Jawa Timur Tbk dan PT. Waskita Karya Tbk dengan nilai rata-rata (mean)
0,414 dan standar devisiasi sebesar 0,227. Pengungkapan Sustainability Report
indikator lingkungan memiliki nilai minimum 0 terdapat pada PT. BFI Finance
Indonesia Tbk, PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk, PT.
Bank Mandiri (Persero) Tbk, PT. Wijaya Karya Tbk, dan nilai maksimum 0,870
terdapat pada PT. Waskita Karya Tbk dengan nilai rata-rata (mean) 0,314 dan
standar devisiasi sebesar 0,204. Pengungkapan Sustainability Report indikator
sosial memiliki nilai minimum 0,030 terdapat pada PT. Indo Tambangraya Megah
Tbk, dan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, dan nilai maksimum 1 terdapat
pada PT. Waskita Karya Tbk dengan nilai rata-rata (mean) 0,359 dan standar
devisiasi sebesar 0,176. Pengungkapan Sustainability Report memiliki nilai
minimum 0,190 terdapat pada PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan
Banten Tbk, dan nilai maksimum 0,970 pada PT. Waskita Karya Tbk, dengan nilai
rata-rata (mean) 0,489 dan standar devisiasi sebesar 0,134.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Uji Normalitas

PROFILE Kolmogorov-Smirnov
PERUSAHAAN df Sig.
EKONOMI High Profile 63 0,004
Low Profile 63 0,008
LINGKUNGAN High Profile 63 0,064
Low Profile 63 0,080
SOSIAL High Profile 63 0,061
Low Profile 63 0.,0007
SRDI KESELURUHAN High Profile 63 0,000
Low Profile 63 0,019

Sumber: Data Penelitian, 2022

Berdasarkan dari Tabel 2 uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov
hasilnya nilai sig indikator ekonomi perusahaan high profile sebesar 0,004 dan low
profile 0,008. Nilai Kolmogorov-Smirnov tersebut lebih kecil dari alpha sebesar 0,050
maka mengidentifikasikan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini tidak
berditribusi normal.

Berdasarkan dari Tabel 2 uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov
hasilnya nilai sig indikator lingkungan perusahaan high profile sebesar 0,064 dan
low profile 0,080. Nilai Kolmogorov-Smirnov tersebut lebih besar dari alpha sebesar
0,050 maka mengidentifikasikan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini
berditribusi normal.
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Berdasarkan dari Tabel 2 uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov
hasilnya nilai sig indikator sosial perusahaan high profile sebesar 0,061 dan low
profile 0,200. Nilai Kolmogorov-Smirnov tersebut lebih besar dari alpha sebesar 0,050
maka mengidentifikasikan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini
berditribusi normal.

Berdasrkan dari Tabel 2 uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov
hasilnya nilai sig indikator ekonomi perusahaan high profile sebesar 0 dan low
profile 0,019. Nilai Kolmogorov-Smirnov tersebut lebih kecil dari alpha sebesar 0,050
maka mengidentifikasikan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini tidak
berditribusi normal.

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis dengan Dua Variabel Bebas (Independent t test)

t-test for Equality of Means
Sig. (2-tailed)

LINGKUNGAN Equal variances assumed 0,256
Equal variances not assumed 0,256
SOSIAL Equal variances assumed 0,013

Equal variances not assumed 0,013
Sumber: Data Penelitian, 2022

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa hasil uji t dengan dua sampel bebas
pada indikator lingkungan memiliki nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,256 lebih besar
dari nilai alpha (0,256 > 0,050) dengan demikian dapat disimpulkan tidak ada
perbedaan yang signifikan pengungkapan indikator lingkungan antara
perusahaan high profile dan low profile, maka Ho diterima, H> ditolak.

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa hasil uji t dengan dua sampel bebas
pada indikator sosial memiliki nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,013 lebih kecil dari nilai
alpha (0,013< 0,050) dengan demikian dapat disimpulkan ada perbedaan yang
signifikan pengungkapan indikator sosial antara perusahaan high profile dan low
profile, Ho ditolak Hs diterima.

Tabel 4. Tabel Hasil Uji Hipotesis Mann Whitnney-U

Mann-Whitney U Asymp. Sig. (2-tailed)
EKONOMI 1400.000 0,004
SRDI KESELURUHAN 1163.500 0,000

Sumber: Data Penelitian, 2022

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa hasil uji t dengan uji Mann-Whitney
U pada indikator ekonomi memiliki nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,004 lebih kecil dari
nilai alpha (0,004 < 0,050) dengan demikian dapat disimpulkan ada perbedaan
yang signifikan pengungkapan indikator ekonomi antara perusahaan high profile
dan low profile, Ho ditolak H; diterima.

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa hasil uji t dengan Mann-Whitney U
pada indikator ekonomi memiliki nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,000 lebih kecil dari
nilai alpha (0,000 < 0,05) dengan demikian dapat disimpulkan ada perbedaan yang
signifikan pengungkapan Sustainability Report secara keseluruhan antara
perusahaan high profile dan low profile, Ho ditolak Hy diterima.

Berdasarkan analisis yang dilakukan, pengungkapan indikator ekonomi
terdapat perbedaan signifikan antara perusahaan high profile dan low profile. Ini
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berarti perusahaan high profile mengungkapkan sustainability report indikator
ekonomi lebih baik dibandingkan perusahaan low profile. Hal ini dikarenakan
perusahaan high profile lebih bersedia mengungkapkan informasi untuk
mengurangi biaya politik, karena visibilitas yang lebih tinggi mudah
menyebabkan lebih  banyak litigasi dan intervensi pemerintah. Sistem
pelaporan yang baik tentu memerlukan biaya pelaporan yang besar, bagi
sebagian besar perusahaan low profile akan merasa terbebani dan menghindar
dari pengungkapan CSR namun bagi sebagian perusahaa high profile biaya
tersebut lebih murah dalam mengurangi biaya politik perusahaan(Jurnali &
Susanti, 2021).

Hal ini sejalan dengan penelitian (Nurfitriana, 2020) terdapat beberapa
konten yang diungkapkan pada sektor tambang, kostruksi ini sedangkan di
sektor lain rata-rata tidak mengungkapkan. Konten-konten tersebut mencakup
kinerja ekonomi tentang implikasi finansial serta risiko dan peluang, keberadaan
pasar, praktek pengadaan, dan anti korupsi. Sedangkan tingkat pengungkapan
terendah dilakukan oleh sektor industri barang konsumsi. Hal ini dikarenakan
sektor tersebut rata-rata tidak mengungkapkan kinerja ekonomi, keberadaan
pasar, dampak ekonomi tidak langsung, anti korupsi dan perilaku anti
persaingan.

Berdasarkan dari analisis yang dilakukan, pengungkapan indikator
lingkungan tidak ada perbedaan signifikan antara perusahaan high profile dan low
profile. Ini berarti profile perusahaan tidak selalu berpengaruh dalam tingkat
pengungkapan indikator lingkungan, karena tidak hanya perusahaan high profile
yang mengungkapan informasi indikator lingkungan tetapi perusahaan low profile
juga melakukan pengungkapan informasi indikator lingkungan sebagai
pertanggungjawaban demi keberlanjutan perusahaan.

Hal ini sejalan dengan penelitian Wirmaningsih & Setiawan (2022) profile
perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan informasi
lingkungan pada perusahaan manufaktur di Indonesia. Profile perusahaan tidak
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan informasi lingkungan karena
perusahaan yang tergolong kategori high profile maupun low profile belum tentu
melakukan pengungkapan informasi lingkungan terkait aktivitas bisnisnya. Hal
tersebut disebabkan karena perusahaan tergolong high profile dan low profile tidak
terlalu banyak melakukan pengungkapan informasi lingkungan dalam laporan
tahunan karena perusahaan ingin investor mengetahui bahwa kondisi keuangan
perusahaan yang tidak terlalu baik disebabkan oleh biaya yang dikeluarkan
perusahaan berkaitan dengan pengungkapan informasi lingkungan.

Penelitian Prasethiyo (2017) profile perusahaan tidak mempengaruhi besar
kecilnya pengungkapan Corporate Social Responsibility, karena berdasarkan teori
stakeholder, sebuah perusahaan harus mampu untuk memberikan manfaat bagi
stakeholder karena keberadaan sebuah perusahaan sangat dipengaruhi oleh
dukungan yang diberikan oleh stakeholdernya

Berdasarkan analisis yang dilakukan, pengungkapan indikator sosial
terdapat perbedaan signifikan antara perusahaan high profile dan low profile. Ini
berarti perusahaan high profile mengungkapkan sustainability report indikator sosial
lebih baik dibandingkan perusahaan low profile. Ini dikarenakan dampak dari
aktivitas perusahaan high profile lebih besar dari perusahaan low profile sehingga
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perusahaan high profile mendapat perhatian dan tekanan lebih banyak dari
masyarakat dari perusahaan low profile.

Hasil penelitian ini sejalan dengan (Susilowati et al., 2018) yang
menemukan bahwa profile perusahaan yang diproksikan dengan perusahaan high
profile akan lebih banyak mengungkapkan informasi sosial karena aktivitas
operasinya bersinggungan dengan lingkungan dan dianggap memiliki dampak
yang signifikan terhadap lingkungan sehingga mendapatkan banyak perhatian
dari masyarakat.

Respati (2015) dalam penelitiannya menyebutkan perusahaan dengan
kategori high profile akan mendapatkan sorotan lebih dari masyarakat luas, karena
aktivitas operasinya memiliki potensi dan besar kemungkinan berhubungan
langsung dengan masyarakat, hal tersebut dapat memacu perusahaan untuk
mengungkapkan informasi lebih baik kepada masyarakat, karena perhatian
masyarakat cenderung lebih terpusat pada perusahaan yang tegolong high profile
dibandingkan dengan perusahaan yang tergolong low profile.

Berdasarkan dari analisis yang dilakukan, pengungkapan Sustainability
Report secara keseluruhan terdapat perbedaan signifikan antara perusahaan high
profile dan low profile. Ini berarti perusahaan high profile mengungkapkan
sustainability report lebih baik dibandingkan perusahaan low profile. Perusahaan
high profile dalam menjalankan usahanya lebih banyak berhubungan dengan
sumber daya alam secara langsung, dan kerugian dari aktivitas proses operasi
perusahaan high profile akan lebih besar dari low profile.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Karlina et al., (2019) yang
mengungkapkan perusahaan yang dikategorikan sebagai high profile akan
mengungkapkan sustainability report lebih baik dibandingkan perusahaan low
profile, ini di dukung teori legitimasi dimana perusahaan yang memiliki resiko
karakteristik consumer visibility, resiko politik yang tinggi, atau kompetisi yang
tinggi akan lebih mendapat tuntutan masyarakat, sehingga melalui
pengungkapan sustainability report perusahaan akan mendapatkan legitimasi dari
masyarakat.

Perusahaan yang memiliki tingkat sensitivitas yang tinggi tergolong
perusahaan high profile yang didalam kegiatan aktivitas operasionalnya
bersinggungan langsung dengan lingkungan serta di dalam kegiatan produksinya
mengeluarkan residu seperti limbah dan polusi (Mutia et al., 2018). Penelitian
Winarsih (2015) menjelaskan bahwa profile perusahaan ini berkaitan dengan
pengaruh aktivitas perusahaan terhadap lingkungan. Perusahaan yang memiliki
tingkat sensitivitas industri yang tinggi cenderung mendapatkan sorotan oleh
masyarakat karena aktivitas industrinya yang berpotensi mempengaruhi
kepentingan luas, baik dari segi ekonomi, sosial dan lingkungan.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian ini didapat hasil terdapat perbedaan pengungkapan
Sustainability Report indikator ekonomi, indikator sosial, secara keseluruhan antara
perusahaan high profile dan low profile, masing masing dari hasil tersebut
mendukung teori stakeholder dan teori legitimasi. Pengungkapan Sustainability
Report indikator lingkungan tidak ada perbedaan signifikan antara perusahaan
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high profile dan low profile, yang berarti bahwa hasil tersebut tidak sejalan dengan
teori industrialisasi, teori stakeholder, dan teori legitimasi.

Penelitian ini menghasilkan bahan kajian bagi manajemen untuk lebih
memberi perhatian pada pengungkapan Sustainability Report karena saat ini
informasi terkait indikator ekonomi, sosial, dan lingkungan telah menjadi salah
satu penting atas keberlanjutan dari kelangsungan hidup perusahaan. Manajemen
diharapkan semakin peka terhadap stakeholder dengan meningkatkan kualitas dan
transparansi dalam mengungkapkan laporan keberlanjutan, sehingga hal ini akan
meningkatkan kesadaran perusahaan-perusahaan yang lainnya dalam
melaporkan Sustainability Report.
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